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50 Galilah Potensi Kedokteranmu

Karena ulah tangan jahil manusia (keangkuhan dan 
kesombonganya) itu sendiri terhadap karunia Allah swt yang 
telah diberikan kepadanya tanpa disyukuri, malahan membuat 
kerusakan dan saling menghancurkan satu sama lainnya sehingga 
berdampak pada kesehatan jasmani dan rohani serta kesehatan 
moralnya. Dengan demikianlah, timbul beberapa konspirasi dari 
bangsa lain untuk menghancurkan dan memusnahkan bangsa 
lainnya, ditambah lagi konspirasi dengan makhluk ghaib sebagai 
sekutu-sekutunya (praktek perdukunan) demi melanggengkan 
cita-cita mereka. Ada juga yang disebabkan oleh beberapa virus 
yang terjangkit kepada manusia. Sebenarnya virus itupun makhluk 
Allah swt yang dapat tunduk kepada-Nya apabila dibacakan kalam 
Ilahi (ayat-ayat Al-Quran) dan dapat sembuh seizin-Nya. Justru 
manusia karena keangkuhan dengan ilmu yang telah ia miliki, ia 
mengaku dapat menciptakan virus dan antibiotiknya sehingga bisa 
mengendalikan populasi bangsa-bangsa lain dengan memberikan 
informasi-informasi yang menakutkan publik dan agar mematuhi 
apa kata mereka.

Setiap orang pasti menginginkan kondisi tubuhnya 
sehat demi menjalankan kelangsungan aktivitas hidupnya. Sehat 
dalam kamus bahasa arab berasal dari kata shohha yashihhu: 
dzahaba marodluhu, shihhatun:’adamu i’tilali (marodl) al-jismi wa 
salamatuhu. Jadi definisi Sehat (kesehatan) adalah “Keadaan yang 
sempurna (baik) yang meliputi kesehatan fisik (badan), mental 
(rohani) dan sosial (moral) dan bukan semata-mata keadaan bebas 
dari penyakit, cacat, kelemahan”. Dengan demikian jelaslah bahwa 
sehat atau kesehatan itu mencakup 3 (tiga) hal saling terkait satu 
sama lainnya sebagai berikut: Kesehatan Badan/Fisik (Jasmani), 
Kesehatan Mental (Rohani), Kesehatan Sosial (Moral/Akhlaqul 
Karimah) al-’aqlu as-saliim fi al-jismi as-saliim. 

Salah satu ciri khas bagi orang yang berakal yaitu apabila 
memperhatikan sesuatu, selalu memperoleh manfaat dan faedah. 
Ia selalu menggambarkan kebesaran Allah swt, mengingat dan 
mengenang kebijaksanaan, keutamaan dan banyaknya nikmat 
Allah swt kepadanya. Ia selalu mengingat Allah di setiap waktu dan 
keadaan, baik di waktu ia berdiri, duduk atau berbaring. Tidak ada 
satu waktu dan keadaannya dibiarkan berlalu begitu saja. Kecuali 
diisi dan digunakannya untuk memikirkan tentang penciptaan 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



51Paradigma Penyebab Datangnya Penyakit
BAB II

langit dan bumi. Memikirkan keajaiban-keajaiban yang terdapat 
di dalamnya, yang menggambarkan kesempurnaan alam dan 
kekuasaan Allah. 

Dengan berulang–ulang direnungkan hal–hal tersebut 
secara mendalam, sesuai dengan sabda Nabi saw: “Pikirkan dan 
renungkanlah segala sesuatu yang mengenai makhluk Allah, jangan 
sekali–kali kamu memikirkan dan merenungkan tentang zat dan 
hakikat Penciptanya, karena bagaimanapun juga kamu tidak akan 
sampai dan tidak mencapai hakikat Zat-Nya”. 

Akhirnya setiap orang yang berakal akan mengambil 
kesimpulan dan berkata: “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau men-
ciptakan makhluk ini semua, yaitu langit dan bumi serta segala 
isinya dengan sia-sia, tidak mempunyai hikmah yang mendalam 
dan tujuan tertentu yang akan membahagiakan kami di dunia dan 
akhirat, sementara itu, ada beberapa orang yang ingin melihat dan 
menyaksikan aqidah dan tauhid kaum muslimin runtuh dan hancur. 
Maha Suci Engkau Ya Allah dari segala sangkaan yang bukan-bukan 
yang ditujukan kepada Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
api neraka yang telah disediakan bagi orang-orang yang tidak 
beriman”. Allah swt berfirman dalam surat Ali Imron ayat 190-191:

وُلِي  لِّأ يَاتٍ  لَآ ارِ  َ وَالنَّه اللّيَْلِ  فِ  وَاخْتِلَا َرْضِ 
ْأ

وَال مَاوَاتِ  السَّ قِ 
ْ
خَل فِي  إِنَّ 

ونَ 
ُ

ر مْ وَيَتَفَكَّ ِ ٰ جُنوُبِه َ قِيَامًا وَقعُُوداً وَعَلَى ونَ الّلَه
ُ

كرُ
ْ

ينَ يَذ ِ بَابِ )١٩٠( لَّذ
ْ
َل

ْأ
ال

فقَِناَ  سُبْحَانَكَ  بَاطِلًا  ذَا  هَٰ خَلَقْتَ  مَا  رَبَّناَ  َرْضِ 
ْأ

وَال مَاوَاتِ  السَّ قِ 
ْ
خَل فِي 

عَذَابَ الناَّرِ )١٩١(
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda–tanda bagi orang–
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

Dari pemaparan ayat di atas, kami mengajak para pembaca 
yang budiman untuk selalu berfikir dan merenungkan tentang 
hakikat penciptaan beberapa hewan berikut ini, diantaranya 
adalah hakikat penciptaan nyamuk dan lalat yang mana kerap 
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kali mereka selalu dianggap menjadi biang keladi penyebar 
wabah penyakit (Demam Berdarah, cikungunyah, diare, gangguan 
pencernaan, dan lain sebagainya) yang menyerang pada tubuh 
manusia, benarkah demikian! Adakah manfaat penciptaannya bagi 
keberlangsungan hidup manusia di atas bumi ini? Yang terakhir 
adalah hakikat penciptaan babi yang sudah jelas dalam nash
Al-Quran ia diharamkan untuk dikonsumsi, tapi mengapa Allah swt 
menciptakannya? Adakah manfaat penciptaan babi bagi kehidupan 
manusia di muka bumi ini? Marilah kita renungkan dan pikirkan 
tentang penciptaan makhluk-makhluk Allah swt tersebut.
A.	 Hakikat Penciptaan Nyamuk

Dalam kitab suci Al-Quran, Allah 
swt seringkali menyeru manusia untuk 
mempelajari alam dan menyaksikan 
“ayat–ayat” yang ada padanya. Semua 
makhluk hidup dan tak hidup di alam 
jagat raya ini dipenuhi “ayat” yang 
menunjukkan bahwa alam semesta 
seisinya telah diciptakan. Di samping itu 
alam ini adalah pencerminan dari ke-

Mahakuasaan, Ilmu dan Kreasi Pencipta-Nya. Adalah wajib bagi 
manusia untuk memahami ayat-ayat ini melalui hidayah islam 
dan akalnya, sehingga ia pun pada akhirnya menjadi hamba yang 
tunduk patuh di hadapan Allah swt. Kendatipun semua makhluk 
hidup adalah ayat Allah swt, uniknya ada sejumlah binatang yang 
secara khusus disebut dalam Al-Qur’an. Satu diantaranya adalah 
nyamuk, mungkin banyak di antara kita yang menganggap nyamuk 
sebagai serangga yang biasa saja, atau bahkan menjengkelkan 
karena suka mengganggu orang tidur.
Tahukah anda, bahwa aku sering dibasmi oleh manusia tatkala aku 

hinggap ditubuh mereka!
Tahukah anda, bahwa aku diciptakan di dunia ini untuk membuat 

manusia bekerja dan mengurangi pengangguran di muka bumi ini!
Tahukah anda, bahwa dengan adanya aku di dunia ini berdirilah 

pabrik-pabrik obat/racun untuk membasmiku!
Tahukah anda, bahwa ketika musim penghujan di negeri ini 
tiba, media cetak maupun elektronik berlomba-lomba untuk 
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untuk mencanangkan program 3M (menguras, menutup, 
mengubur barang-barang/tempat yang dapat menampung air 
demi membasmi perkembangbiakan jentik-jentik nyamuk), 
bahkan pengasapan pun dilakukan pada sejumlah komplek 
perumahan, pabrik-pabrik, tidak menjamin seseorang akan 
terbebas dari wabah penyakit demam berdarah, kalau belum 
memahami hakikat penciptaan nyamuk sesungguhnya bahkan 
seseorang semakin ketakutan dengannya, mengapa demikian? 
padahal ia hidup paling dekat di sekitar kita.
	Apakah nyamuk bermanfaat pada siklus kehidupan manusia 

sebagai khalifah fil ardh (pemimpin di atas muka bumi ini)?
Kami yakin setiap pembaca buku ini pastilah pernah 

merasakan gigitan nyamuk, sudah berapakah nyamuk yang 
pernah menghisap darah anda!, mungkin ratusan bahkan ribuan 
semasa pertumbuhan menjadi dewasa hingga sebelum ajal tiba!. 
Mungkin ketika anda baru saja beranjak dewasa mengetahui dan 
memahami bahwa ada beberapa nyamuk yang menyebabkan 
demam berdarah ketika ada iklan di televisi atau mendengarkan 
himbauan dari orang lain. Sehingga merasa takut dengan 
kehadirannya di istana/rumah tercinta dengan berbagai macam 
cara ditempuh (pengasapan pakai fogging, obat nyamuk berupa 
semprotan, obat oles, obat jentik nyamuk, dan lain sebagainya) 
untuk membasmi nyamuk beserta jentik-jentiknya. 

Orang akan semakin takut tatkala ada berita bahwa 
wabah demam berdarah merupakan penyakit pembunuh manusia 
nomor sekian di dunia. Lantas, apakah keliru dan sia-sia Allah swt 
menciptakannya di dunia ini? Maka pemahaman yang sangat salah 
lagi membodohkan kalau anggapan hewan yang kecil “nyamuk” ini 
sebagai biang keladi pembunuh manusia nomor sekian di dunia. 
Allah swt berfirman dalam surat Ali Imron ayat 191: “Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 

Dari fenomena yang berkembang di masyarakat ini, 
mungkin sudah ada brainwash dari oknum-oknum tertentu yang 
tertuju kepada umat islam sedunia untuk membenci makhluk 
ciptaan Allah swt tersebut bahkan pendangkalan aqidah dan 
menjauhi isi kandungan Al-Quran dan al-Hadits, na’uudzubillahi 
min dzaalik. Adalah deep thinking bagi Orang yang beriman dan 
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orang yang berakal yang seharusnya mengatakan bahwa “Segala 
bentuk penyakit datang akibat ulah manusia sendiri (sugestinya), 
jika ia berburuk sangka terhadap makhluk ciptaan Allah swt atau 
atas beberapa kejadian yang menimpanya, maka ditimpakanlah 
kepadanya penyakit/kesusahan/keburukan, padahal semuanya 
itu sudah dikehendaki oleh-Nya, jikalau ia berbaik sangka kepada-
Nya maka limpahan rahmat dan hidayah-Nya akan dianugerahkan 
kepadanya serta kesembuhan yang datangnya berasal dari Allah 
swt semata, oleh karena itu mintalah kesembuhan hanya kepada-
Nya saja”. Dialah Sang Maha Penyembuh bukan yang lain-lainnya, 
apapun profesi seseorang di bidang keahliannya (dokter, thabib, 
juru bekam, tukang pijat akupresure/refleksi, peruqyah, dll), 
mereka hanyalah wasilah (perantara) datangnya kesembuhan 
pasien dari penyakitnya karena usaha dan doanya terkabul atas 
izin Allah swt.

وَإِذاَ مَرِضْتُ فهَُوَ يشَْفِيِن 
“Dan apabila aku (Ibrahim) sakit. DIAlah yang menyembuhkan aku” 
(QS Asy-Syu’ara 80).

Allah swt berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

فِي  نِي 
َ

ذكََر فإَِنْ  نِي 
َ

ذكََر إِذاَ  مَعَهُ   َ وَأنَا      ، بِي عَبْدِي  ظَنِّ  عِنْدَ   َ أنَا  : تَعَالَى   الله  يَقُولُ 

وَإِنْ  مُْ،      مِنْه  ٍ
ْر

خَي  ٍ مَلَإ فِي  ذكََرْتهُُ   ٍ مَلَإ فِي  نِي 
َ

ذكََر وَإِنْ  نَفْسِي،    فِي  ذكََرْتهُُ  نَفْسِهِ 

بتُ إِليَْهِ بَاعًا،         َ ذِرَاعًا تَقَرَّ ّ بَ إِلَي بْتُ إِليَْهِ ذِرَاعًا،        وَإِنْ تَقَرَّ ًا تَقَرَّ ْر
َ شِب ّ بَ إِلَي تَقَرَّ

.ً وَإِنْ أتََانِي يَمْشِى أتََيتهُ هَرْوَلَة
“Aku terserah persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya 
(memberi rahmat dan membelanya) bila dia menyebut-Ku. Bila 
dia menyebut nama-Ku dalam hatinya, Aku menyebutnya dihati-
Ku. Bila dia menyebut-Ku dalam perkumpulan orang banyak, Aku 
menyebutnya dalam perkumpulan yang lebih baik daripada mereka. 
Bila dia mendekat kepada-Ku sejengkal (dengan melakukan amal 
shalih atau berkata baik), maka Aku mendekat kepadanya sehasta. 
Bila dia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sedepa. Bila dia datang kepada-Ku dengan berjalan (biasa), maka 
Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.” (H.R. Bukhari Muslim)
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Sedangkan orang kafir mengatakan bahwa “Segala bentuk 
penyakit berasal dari beberapa kasus (sugesti dari penyakit 
menular, seperti: cacar, sakit mata, TBC; wabah nyamuk; wabah 
lalat; psikis labil, dll), kemudian dia berobat minta kesembuhan ke 
beberapa dokter yang paling spesial bahkan bertaraf internasional 
pun akan diusahakan demi kesehatannya sampai tidak terasa harta 
bendanya habis bahkan mereka rela didiagnosis bahwa umurnya 
tidak lama lagi dan akan meninggal pada minggu/bulan tertentu 
karena kondisi penyakitnya yang sangat parah. Singkat kata mereka 
hanya memakai logika saja, kalau sakit ini maka obatnya demikian 
tanpa mengenal siapa yang sesungguhnya membuat penyakit 
tersebut dan ditambah lagi selalu berburuk sangka terhadap 
penyebab wabah penyakit itu sehinga mengklaim bahwa wabah 
tersebut menular”. 

Survei membuktikan bahwa 
nyamuk adalah seekor makhluk ciptaan 
Allah swt yang sangat lemah akan 
tetapi menakjubkan. Ketika membuat 
perumpamaan seekor nyamuk, Allah 
swt hendak menjelaskan kepada 
manusia bahwa makhluk yang kecil ukurannya ini, agung dalam 
penciptaannya yang mengagungkan Penciptanya. Berikut ini adalah 
sebagian fakta tentang nyamuk: 
1.	 Dia adalah seekor nyamuk betina penghisap darah (karena 

mengandung protein) untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup spesiesnya

2.	 Memiliki seratus mata di kepalanya
3.	 Memiliki 48 gigi di mulutnya
4.	 Mempunyai 3 jantung diperutnya lengkap dengan bagian-

bagiannya
5.	 Memiliki 6 pisau pengiris di belalainya yang bekerja seperti 

gergaji
6.	 Memiliki 3 sayap pada setiap sisinya
7.	 Dia dilengkapi dengan alat pendeteksi perubahan suhu, udara, 

kelembaban dan juga bau yang bekerja seperti infra merah yang 
berfungsi memantulkan warna kulit manusia pada kegelapan 
menjadi warna ungu hingga terlihat olehnya
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8.	 Dilengkapi dengan alat pembius yang membantu dari bahaya 
jarumnya, agar manusia tidak merasakannya (bagian tubuh 
akan mati rasa). Adapun rasa sakit yang kita rasakan seperti 
tusukan jarum dan rasa gatal merupakan sel darah putih yang 
siap keluar ke permukaan kulit untuk menutupi luka akibat 
sayatan/tusukan jarum dari nyamuk agar permukaan kulit 
pulih kembali seperti semula

9.	 Dilengkapi dengan alat penyeleksi darah, hingga dia tidak 
menyedot sembarang darah (yang disedot hanyalah darah 
kotor yang sudah usang berada di bawah permukaan kulit)

10.	 Dilengkapi alat untuk mengalirkan darah hingga darah bisa 
mengalir lewat belalainya yang sangat lembut dan kecil

11.	 Dan yang lebih mengherankan lagi dari semua ini adalah bahwa 
ilmu pengetahuan modern telah mengungkap fakta bahwa di 
atas punggung nyamuk hidup serangga yang sangat kecil, yang 
tidak nampak kecuali dengan alat pembesar (mikroskop). 
Ini adalah salah satu bukti kebenaran dari firman Allah swt, 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu…”( abughifari.
wordpress.com, 2007).

Anggapan banyak orang bahwa nyamuk adalah penghisap 
dan pemakan darah tidaklah sepenuhnya benar. Hanya nyamuk 
betina yang menghisap darah dan bukan yang jantan. Di samping 
itu, nyamuk betina menghisap darah bukan untuk kebutuhan 
makan mereka. Sebab baik nyamuk jantan maupun betina, 
keduanya hidup dengan memakan “nectar”, yakni cairan manis 
yang disekresikan oleh bunga tanaman (sari madu bunga). Satu-
satunya alasan mengapa nyamuk betina, dan bukan jantan, 
menghisap darah adalah karena darah mengandung protein 
yang dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan telur 
nyamuk. Dengan kata lain, nyamuk betina menghisap darah untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup spesiesnya.

Allah swt menciptakan nyamuk adalah untuk membantu 
kelangsungan hidup manusia di bumi ini. Mengapa demikian, 
karena nyamuk dilengkapi dengan alat penyeleksi darah, hingga 
dia tidak menyedot sembarang darah (yang disedot hanyalah 
darah kotor yang sudah usang berada di bawah permukaan 
kulit). Karena dari darah kotor tersebut dapat menyebabkan 
manusia ini terserang penyakit, seperti: demam berdarah, 
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